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BAB 5 

SIMPULAN 

 

 

5.1.    Simpulan 

 Konsentrasi amilum kulit pisang berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kekerasan tablet, penurunan kerapuhan tablet, peningkatan 

waktu hancur dan penurunan % ED60. Konsentrasi SSG berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan kekerasan tablet, peningkatan kerapuhan 

tablet, penurunan waktu hancur dan peningkatan % ED60. Konsentrasi 

magnesium stearat berpengaruh signifikan terhadap penurunan kekerasan 

tablet, peningkatan kerapuhan tablet, penurunan waktu hancur dan 

peningkatan % ED60. Interaksi antara konsentrasi amilum kulit pisang dan 

konsentrasi SSG berpengaruh signifikan terhadap penurunan kekerasan 

tablet, peningkatan kerapuhan tablet, penurunan waktu hancur dan 

penurunan % ED60. Interaksi antara konsentrasi amilum kulit pisang dan 

konsentrasi magnesium stearat berpengaruh signifikan terhadap penurunan 

kekerasan tablet, penurunan kerapuhan tablet, peningkatan waktu hancur 

dan penurunan % ED60. Interaksi antara konsentrasi SSG dan konsentrasi 

magnesium stearat berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kekerasan 

tablet, penurunan kerapuhan tablet, peningkatan waktu hancur dan 

peningkatan % ED60. Interaksi antara konsentrasi amilum kulit pisang, 

konsentrasi SSG dan konsentrasi magnesium stearat berpengaruh signifikan 

terhadap penurunan kekerasan tablet, peningkatan kerapuhan tablet, 

penurunan waktu hancur dan penurunan % ED60. 

 Hasil optimum tablet ibuprofen yang diperoleh dengan program 

optimasi Design Expert yaitu formula dengan konsentrasi amilum kulit 

pisang 3,27 %, konsentrasi SSG 4,9 %, dan konsentrasi magnesium stearat 
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1,19% dengan prediksi untuk respon kekerasan tablet 5,19, kerapuhan tablet 

0,60 %, waktu hancur 63,38 detik dan % ED60  50,19 %. 

 

5.2.   Alur Penelitian Selanjutnya 

-  Diharapkan amilum kulit pisang dapat digunakan sebagai bahan 

pengikat sediaan oral tablet dengan bahan aktif selain ibuprofen. 

-  Diharapkan ditemukannya  metode untuk memperoleh serbuk 

amilum kulit pisang yang lebih baik sehingga didapatkan randemen 

amilum kulit pisang yang banyak, dan uji serbuk amilum kulit pisang 

semuanya dapat terpenuhi. 
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